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PERAN KEPEMIMPINAN, KUALITAS PELAYANAN PETUGAS PEMI'NGTIT
PAJAK DAN MOTIVASI WAJIB PAJAK DALAM KEPATUIIAN MEMBAYAR

PAJAK BUMI DAN BANGUNAN

SUSYANTI
TRI UTAMI

Universitas Widva Dharma Klatcn

at.t.nf
Pajak Bwni dan Bangunfi (PDB) adalah pajak negara yang sebagian besar pcncrinaannlu
merupafuln pefidapatdn daerah yang aktard lain dipergunakan ufit1tk penyedidan fasilitas
yang dinikmati oleh Pemetintah Pusat dan l'euerintah Daerah. Rendahnya nilai realisasi
atau penerimadn PBB di daerah pcdesaan menjadi latdr belakang ddldn pcnelititlfi i i_

Ketertaikdn peuilihdn sampel yahti Desa Candirejo dikrenakan banyaknya liputan atau
pe betitaan nrcdia online yanE menyatokdn Desa Candirejo telah masuk zona merah
kemiskinan-

llat uji hipotesis dalam pe elitian ini menggundL,an metode andlisis regresi
herganda- Variabel keytatuhan wajib pajak bu i dan bangunan oleh peneliti dinyatakan
sebagai vridbel tlependen. Sedangkan variabel independennya adalah kepemimpinan kepala
desa, kualitas pelayanan pehqas pajdk (perangkat desa), dan motivasi t!,ajib pajak bu i dan
bangunan-

Hdsil penelitian menunjukkan bahwa secara pusial pdda level 1026 variabel
kepemimpinan kepala desa lleadership) berpengaruh sigtlilkall positif terhad.lp kepatuhan
para vtajib pdjak bu i dan baigunan (obedience). Namun pada letel 5aZ variabel
kepemimpinan kepala desa (eadership) tidak beryengaruh sig ilka positif terhadap
kepatuhan para 

'|ajib 
pajdk bumi dan bangunan (obedience). Seclangkan untuk ldriabel

kualitas pelayanan petugas petnungul PBB kluality) menunjukkan adary)a penganth
signilkan positif terhadap kepatuha para )rdjib pajak bumi dan bangunan (obedience) dan
untuk raridbel motirasi lara v,ajib paiak bumi dan bangunan (thotivation) menunjukkan
addfiya pengatuh signifkan positifterhadap kepatuhan pdrd wajib pajok bumi da bangunan
(obedience).

Berddsarkdn hdsil uji sinulan menunjukkan bdhwd ketiga yatiabel independen yditu
kepeninpinan kepala desa (eaderchip), kualitas pelayanan petugds pe tungut pajdk btmi dan
bangunan (qualiry), dan notiyasi paray'ajib pajak buni clan bangunan (notiratiotl), secara sinuhan
atau be\al d-sdt a berpengaruh signifkan positi:f lerhdddp kepatuhdn para wdjib pajak bunti dan
bangunan (obedience) .

Kata Ku ci: pajdk humi dan bangrnan (PBB), kepemimpinan kepala desa (eadership),
kualitas (quality) pelayanan petugas pemungut pajak, pamong desa, perangkat
desa, motiy.tsi (motiNatiofi) vajib pajak, kepatuhan (obedience).

l. Pendahuluan
Atas dasar Undang-Undang No.

12 Tahun 1985 terlang Pajak Bumi
dan Bangunan (PBB) sebagaimam
telah diubah dengan Undang-Undang
No. 12 Talun 1994, bahwa Pajak
Bumi dan Bangunan adalah pajak

negara yang sebagian besar
penerimaamya merupakan

pendapatan daerah yang antara lain
dipergunakan untuk penyediaan
fasilitas yang juga dinikmati oleh
Pemerintah Pusat dan Pemerintah

E
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objek pajak bcrlrpa tanah da atau
bangunan yang didasarkan pada azas
kenikmatan dan manfaat, dan
dibayarkan setiap lahLulnya. Di dalatn
perkemtrangannva, sektoL pajak ini
yaitu PBB sektor pedesaar dan seklor
perkotaan telah nenjadi pajak daerah
dan diatur di dalirn Undang-lJndang
No. 28 Tahun 2009 tentang Pajak
Daerah dan Retribosi Daerah (PDRD)
Pasal 77 sampai dcngarr Pasal 8,1

dimulai sejak tahurl 20 I 0.
Pajak Burni dalt Bangunan

merupakall paiak yang nlenggunakan
sistem yang cuklrp rneDudahkaD bagi
wajib pajak dengan sislen
Pemungutan official 1ssessnlenl

ry.tlem, dimana pihak fiskLls lebih pro
aktif dan kooperatif melakukan
perlitungan, penetapar pajak yang
terutang dan mendistriblLsik?tnnya
kepada pemerirltah dacrah nelalui
Dispenda beldasarkan Surat
Pendaftaran Objeli

abel

*) Data di atas sesuai dengan /ldra S.r,rk /r [lank Jaleng

Rendahnya rilai realisasi PBB
sepertinya be lnbas pada
pembangunan-pembaneunall
infrastruktur ya|g ada di Kecamatan
Ngawen, bahkan kliusus untuk Desa
Candirejo telah masuli zora Irleralr
kemiskinan.

Pajak (SPOP) yang diisi oleh waiib
pajak atau verihkasi pihak fiskus di
lapangan, Pemerintah daerah melalui
Kecamatan, Kelurahan/Desa" bahkan
mendistribusikan Surat Pemberitahuan
Pajak Terutang (SPPT) sampai ke
tangan wajib pajak dan juga menerima
pembayaran PBB (Koentarto, 201l:2
dalam Thalib).

Menurut Puenda (2016) dalam
liputan situs online Radu Solo (Jawa
Pos), di Kabupaten Klaten realisasi
penerimaan Pajak Bumi dan
Bangunan dari desa dinilai buruk.
Penilaian tersebut sesuai dengan nilai
total peneiimaan pembayaran PBB per
1 Juni 2016 yang diperoleh dari Dara
.S.),Jrem BaDk Jateng untuk Kecamatan
Ngawen yang hanya sebesar
Rp192.549.612,- dari total baku
sebesax Rp755.225.549,- Sehingga
sisa tagihan PBB yang belum terbayar
adoJah seb esat 5 62.6'1 5 -937,-

. Berikut laporan bulanan
P2 Kecamatan Ngawen per
2016.

Berdasarkan pemikiran
u{aian data-data di atas, penelitian
bemaksud menganalisa tent ng

PBB-
1 Juni

Bulanan PBB-P2 Kecamatan N 1 Juni 2016.

SamDai denoan I Juni 2016
(Rp) t%) l%t

I tLl tv v VIII tx
001
002
003
004
005
006
oo7
008
009
010
011
012
013

Gatak
lraniung

31 890 917
45.3,13 985
55 977 402
57.115 350
89485469
57 126 419
46 338 6.13
41 6Da 524
36 212 3!i
53 884 857

101 456 776
66 596,153
7118t 253

831
1112
1 493
1.185
1971
1.040

985
1.216

854
1175
1 804
1 947
1 6t'l

450
744
913
532
316

103
97

430
96

259
401
224

15.231.465
27.523.669
x1.204.249
25.053.737
12.763.173
13.504.846
5.033.777
4.316.863

16.023.529
5.492-a25

11.047.213
16.495.295
8.858.971

60,70
56,7A
43,87
14,26
23 64
10 86
1A 37
44 25
10,19
10,85
24 T7
'12 34

381
364
580
653

1.655
729
aE2

1.119
424

1.079
1.545
1.546
1.383

16.659.452
'12.820.316
24.773.153
32.061.613
76_722.296
43.621.673
41 304.866
37.292.661
20.188.862
4A 392.032
90.809.563
50.101.158
62.928.292

52,24
39,30
44,26
56,13
45,74
76,36
89,14
89.63
55,75
89,81
89,15

87.66
TOTAL 755.225.549 17.224 4,444 192.549.612 25,50 12.340 562,675.937 74.50
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pengar[h kepen]inrfiir.u li.fala desa
dalam meuingkatlan kcplLuhxn warga
selaku wajib pajak dalanr rrernemrhi
kcwajibannya untuk r))eurbavar pajak
tepat waktu. Peielitian lrLga dia|ahkan
untuk nengetahui fcn!.Ll'uh ku&llli1s
pelavanan para perangkat desa atau
petugas pemungut pajak l,ang berarla
dalam pemerintahar clcsa. Scjauh
mana peranan Dlereka daloDl kualitas
pela)anan untuli uanrpu nreniDgkat
pcndapatan l'ajak llurni dan
Bangunan.

Selain pcnganrh kcper-uirnpinan
dan kualitas pelalan.u. perleliti juga
te arik untuk mcngelxlnri pengarr l
rnotivasi para rvajib prLjek tcrhadap
kepatuha[ dalam menbaval Pajak
Burni dan Rangunarn. I'ellelitian
mengenai faktor -lhkror ) ang
disebutkan di at:rs menlcbabkan \\aiilr
pajak yang berada di Desa Carldirejo
Kecanatan Ngawen p:rtllll daLatn
rnembayar pajak burni clan bangunan
sebagai wujud atas ke\\ ejiban mereka
sebagai rvajib pajak. Diharapkao puLa

dengan diketahuinya llrlilor penycbab
kepatuhan wajib pajak dalanr
membayar pqiak rilaka dapat
meningkatkan lenerinlu!11 pitjak di
dcsa laimrya. Sehingga p.uelitian ini
mengarnbil judul: "Per'an

dan bagian 5 menyajikan kesinryulan
dan keterbatlrsan penelitian.

Kajinn Lite.atur dan
Pengemb:rngan Hipotcsis
2.1 Kepatuhan Wajib Pajak

l'engertian
kepatuhan berasal dari kata
dasar patuh, yang berafii disiplin
dan taat Q.Jiven, 2002),
sedaDgkall menurut Bastable
(2002), kepatuhan adalah istilah

yans lnenielaskan ketaatan atau
paslah pada tujuan yang telah
ditentulGn. Patuh yaitu dengan
sukarcla mengikuti perilltah, taat
kepada perintah, dan kepatuhan
adalah perilaku yang sesuai
dengan aturaD dan mau
berdisiplin.

Dari Wikipedia bahasa
Indonesia, kepatuhan (bahasa
I.,ggrrs compliance) dalam tata
kelola pemsahaan, berarti
mengikuti suatu spesifikasi,
standar. atau hukum yang telah
diatur dengan jelas yang

biasanya diterbitkan olell
lenbaga atau organjsasi yang
bel*'enang dalam suatu bidang
tertenlu. Lingkup suatu aturan
dapat bersifat internasional
maulun nasional, dalam
pc[cliiia11 ini standar atau aturan
yang ditetapkan adalah olch
PcmeriDtah Kabupatefl Klatel
tclkail deigan pelayanan pajak
daer:rh maupun lirgkup nasional
vaitu peme ntah pusat yaitu
Dilektorat Jendral Pajak (DJP).

Pajak Bumi dan Bangunan
dapaL didefinisikan sebagai
paj ak rregara yang dikenakan

terhadep bumi dar/atau
bangunan berdasarkan Undang-
U|deug No. l2 Tahun 1985

2.

Kepemimpilran. Kualilas Pelalanan
Petugas PmruDgul Pajak. dan
Motivasi Wajib Paj.1k dalanr
Kepatuhan Merrbavar Pajak Bumi
dan Bangunan". PeDelitiur il1i telbagi
ke dalam 5 bagian. Bagian I herisi
latar belakang dan tu.jurlrn penelitian.
Bagian 2 dalani penelitiiln irli berisi
tcntalg kaiiau lileratur dan
pcngembangar hipotcsis. I']agiar) l
mcndiskipsikan tel)tang desain
pcnclitian, yang terdir: dari penrilihall
sampel, pe[gukuran v:u iebcl dall alat

uji statistik yang diguualian. Bagial ,1

menjelaskan terltang hesil fenelitian

I
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tentang PBB scbagaimrua telah

diubah dengan Urdang-Undang
No. 12 tahun 1991. Subjek PBB

adalah

orang atau badaD Yang secara

nyata memjliki suatu hak atas

bumi, danlatau melnPeroleh
manfaat atas burtti. dan/a1au

memiliki, melguasai da atau

memperoleh mrnfaal atas

bangunar. Dan jikl subjek Pajak
tersebul dikerai rvajib
membayar pajak maka subjek
pajak yang bcrsangkutan

menjadi waj ib pajal<.

Menulut lr'ltrljono (2010)

wajib pajak bumi diu bargunan

adalah subjck pajak Yang
dikenakan kcrvajiban membaYar

pajak meaurut Urrdang-ur1dang

PBB. Dalam hal ini suatu obyek
pajak belum jelas diketahui
wajib palaknya Sehingga

Direktur Jelderal Pajak dapat

menetapkan subyek pajaknl'a.

Menurut Mardiasrto (2011),

dasar pengenaan pajak Bumi
dan Bangtutan adalah Nilai Jual

Objek Pajak Q'{JOJ'). Besamya

NJOP ditctapkan seliap tiga
tahun oleh Ktuttor WilaYah

Direktorat Jendrirl Pajak atas

nama Mente.i Keual1gal1 dcngan

mempertimbangkan Pendapat
GubenurBupati/Waiikota
(Pemerintah Daerah) sclernpat

Kartasapoetra dkir (1989)

dalam Thalib (2013)

berpeldapat tenlang lnanfaal

Pajak Bur-ni dalr llangunan
(PBB) yaitLr khtlsus dalan
pengguna hasil pctrcrima PBB
oleh pemerintah .liaralikar
k€pada tujuarl untuli

kepentingai nas)arakat di
daerah yarlg bersaLlgkutan,

terutama dalanl Pcmbirngunan

sarana berbagai kepefiingan
umwr/masYarakat, sePerti
perbaikan atau pengadaa$ jalan

dan jembatan daemh, pengadaan

dan perbaikan pasar, pengadaan

dan perbaikan sarana pendidikan
daa banyak lagi

sarana lainnya Yang berkaitan
dengan kepentingal umum Yang
dikelola oleh pemeriotah daerah.

Menurut Safti Nurmanto
dalam Siti Kumia Rahayr
(2010) mengatakan bahwa
kepatuhan perpajakan dapat

didefinisikan sebagai suatu

keadaaan dimana waiib Pajak
memenuhi semua kewajiban
perpajakan dan melaksanakan

hak perpaj akannya. PendaPat E.

Ellyani (1989) yang dikutip
Kiryanto (1998), kepatuhan
wajib pajak didefrnisikan
sebagai memasukkan dan

melaporkan pada watdunya
informasi yang diperlukan,
mengisi secara benar jumlah
pajak yang terutang, dan

membayar pajak pada wakhrnYa,

tanpa ada tindakan pemaksaan.

Ketidakpatuhan timbul jika ada

salah satu syarat definisi
teNebut tidak dipenuhi.

Serupa dengan PendaPat
Noman D. Not?k (Moh. Zain:
2004), kepatuhan wajib pajak
memiliki pengertian Yaitu suatu

iklim kepatuhan dan kesadaran

peme1)uhaI1 kewajiban
perpaj akan, tercemin dalam

situasi di mana wajib pajak
paham atau berusaha untuk
memahami semua ketentuan
peraturan Perundang-undangan
perpaj akaq mengisi fonnulir

32t
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pajak dcngan lengkap iLu jelasl

menghitr.tng iumlall palxk )ang
terutalg dcngan benar; dan

membayar pajak vaig terutiug
tepat pada lvaktuiJ a.

Kepatuhan waj jir Paj ak

bumi dan banguia0 meliputi
perilaku rvajib pajali dalam

mcmbayar PBB tepal $aktLl,

melaporkan setiilp bentuk
perubahal dari tallllllrumah
yang ditempati scndiri at:tuPun

tanah/rumah yang .lilenpati
tetangga, mcrlgurus dan mengisi

surat PernbcitahlLan Objek
Pajak (SPOP) dengan benar'.

serta menyerahkan Sl']ol' Yang
sudah terisi ke kantor pelaYanan

PBB atau aparat yang ditLujuk.
Variabel kepaluhrn u'ajib

pajak bumi dan bangLulan akatr

menjadi variabel ilepelden
(dependent . variable) dalarn
penelitian jni. \rariabel
dependen adalah varialrel Yang
dijelaskan atau dipengarrrhi oleh
variabel
(independent

ililcpendel
rtrriablc).

Sedangkan pengertian \ariabel
independen adalah variirbcl ] ang

mempengaruhi/mer1j adi
penyebab belubahnl a/l i nr bulnya
variabel dependeu atalL variabel

terkait.

2.2 Kepemimpinan dln
Kepatuhan $ajib Prixk

MenurLrt wikipedlr bahasa

Indonesia,
kepemimpinanadalalt ptoscs

mcmengaruhi alarlr nlenrbcli
contoh oleh pemioipin kepacia

pengikutn)a dalanr upa-va

mencapai tujuan organisasi
(Nurkolis, 2003). l-aklor
Kepemimpinan dalam

menimbulkatr kepatuLrrLn waiib
pajak dapat diarlikalr -sebagai

proses memengaruhi para rvajib

pajak dalam upaya mencapai

tujuar yaitu tcrlunasinya
besaran nominal pajak bruri dar
bangLr ran )'ang tcrutang.

Kepelrirnpinan adalah kegiatarl

untuk empengaruhi Perilaku
orang lain, atau seni

Dlempcrlgaruhi Perilaku manusia

baik peroraigan mauPull

kelonpok (Thoha, 1995 dalam

Fachrizal. 2013:169). Pada

hakikatlrya kepemimpinan

ncmiliki pengertian Yang lebih

luas trpabila dibanding dengan

nanajcmen (Ihoha, 2001).

Dengall kata lain,
kepemimpinan dapat terjadi
dimam saja, asalkan seseorang

menunjukkan kemamPuanYa

mempengaruhi perilaku orang
lain kearah teraapainya suatu

tujua,]1 tertentu. Sedangkan

manajemen merupakan jenis

pemikiran yarrg khusus dari

kepemirnpinan didalam

usahanya mencapai tujuan
organisasi yang tedkat dengan

tata kama birokasi alau

ketentuan-ketentuan orgaBisasi

dan terikat dengan jalur
komunikasi strul'trlal.

Tannenbaum, Wescler,

dan Massarik (dalarn Winardi,
1997) menyimpulkan bahwa
kepemimpinan sebagai Pengaruh
antara pribadi yang djjalankan
dalam suatu sihrasi tertentu,

serta diarahkan melalui proses

komudkasi, kearah pencaPaian

satu atau beberapa tujuan
tertentu. Apabila dikaitkan
dengan kepemimpiuan kepada

desa dalam mencapai kepatuhan
wajib pajak, dalam hat ini
adalah warga desa agar Patuh
(bersedia) membayar besamya

I

322



nominal prjak bLLL ri dall
bangunan yang tcrLLtanl

Kcpemimpinan kepala
desa tlalarr rrrc,rrlrcrikan
pcigaruh l(cfad.i \\ rrgannya
akan mc[jadi r ariabel
independen pertanre dalam
penelitian ili schin-g:re dapat
diambil lripotcsis sebagai
berikut:

Hr: Terdapat pengaLLLh positif
signifikan turtara

kepemir1rpiran kepala
dcsa terhadap periu.ekalan

kepatlrhaD \\ ajjLr pajak
bumi dan bengunan di
Dcsa ( 'lndirejo
Kecanatan Ngar,verr

Kabupetcn Klaten.

Kualitas Peh]a an drr
Kepatuhan wajib l'xj:rli

Pengertiao pelayanan
menurut Kotler (200i) adalah
setiap tindalian atau kegiatan
yang dapat ditaua|lrD oleh
suatu pihak kepada pihak lain,
yang pada dasalnrrr tidak
bernujud d.ur tidak
mengakibatkxl kel,rmilikan
apapun. Sedangkan LialiL iiualilas
meliputi sLlltu Lrsahr untuk
memenuhi atau irL:lebihkan
harapan pelaLrggar. I(ualitas
juga dapat encaliuf produk,
jasa, manlrsia, pro:cs dan
lingkulgan serta nrcrupakan
kondisi yang selalu berLLLrah.

Dengan mrngadopsi
pengertian I(otle| tersebul
terkait definisi tentan-e kualitas
dan pelayauau dapat diambil
kesimpulal bahrr.Lliualitas
pelayanan adaialt scgelr, bentuk
aktivitas yang clilelLL.:Ln oleh
pemerintah desa guna

memenuhi haraparl r,,rr ga dcsa

selaku wajib f.rlak. l'eLayaltan

dalam hal ini diartikan sebagai
jasa atau service yang

disampaikan oleh pemilik jasa

yarl9 berupa kemudahan,

keramahtamahan yang ditujukan
melalui sikap dan sifat dalam
memberikan pelayanan untuk
kepuasan wajib pajak. Kuatitas
pelayanan (service quolity)
dapat diketahui dengan cara
membandingkaa persepsi para
wajib pajak atas pelayanan yang

kecepatan,
kernarrpuan

nyata-nyata
terimtu peroleh
pelayalan

hubungan,
dan

mereka
dengan

2.3

yang seflrngguhnya mereka
hampkan/inginkan terhadap
atdbut-at but pelaya[an suatu
perusahaan.

Dengan adanva
pemaharnan tersebut, peneliti
ingin mengetahui pengaruh
kualitas pelayanan paru
perangkat desa atau petugas
pemungut pajak yang berada
dalam pemerintahan desa yang
diharapkan mampu mendorcng
peningkatan besamya jumlah
penerim.!.m pajak bumi dan
baagunan. Kualitas pelayanan
para pe[angkat desa atau petugas
pemungut pajak yang berada
dalam pernerintahan desa akan
menjadi Yariabel iadependen
kedua dalam penelitian ini
sehingga dapat diambil hipotesis
sebagai berikut:

H2: Terdapat pengaruh positif
signifikar antara kualitas
pelayanaE para perangkat
desa atau petugas

|emungut pajak
bcrada

yang
dalam

desapcmerintahan
terhadap peningkatan
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terhadap peningkatan
kepatuhan rvajib paj ak
bumi dan bangunan di
Desa Candirejo
Kecanlatan Nga*cn
Kabupaten Klaten.

2.4 Motivasi dan Kepatuhan
Wajib Pajak

Mitchell
menjabarkan

Selain dua hipotesis di
atas, penelitian ini juga berfokus
pada pengaruh motivasi para
wajib pajak terhadap kepatuhar
dalam membaya! Pajak Bumi
dan Bangunan. Sehingga
hipotesis ketiga dapat diambil
sebagai bedkut:

I{i : Terdapat peryaruh positif
signifikan antara motivasi
warga desa setalG wajib
pajak terhadap
peningkatan kepatuhan
wajib pajak bumi dan
bangruran di Desa
Candirejo Kecamatail

(1e97)
pengertiall

motivasi nerupakan proses yang
melljelaskan intcnsitas, arah,
dan ketekunan seorang individn
untuk mencapai tu.juannya.
Berbeda dengan n'iotivasi dalam
pengeftiaD }?ng bcrkenbang di
masyarakat yang seringkali

disamakan dengan seinangat_ 3.
Sehingga, pellu dipahami bahwa
ada perbedaan penggunaan
istilah motivasi di masyarakat.
Sebagian masyarakat
mengartikan motivasi sebagai
suatu alasaq dan sebagian lain
mengaitikan motivasi sama
halnya dengan semangat,

Motivasi menuut Uno
Q00"1) dapat diartikan sebagai
dorcngal internal darl ekstemal
dalam diri seseorang yang
diindikasikan dengan adanya;
hasrat dan mimt; dorongan dan
kebutuhan; harapan daa cita-
citai penghargaan dan
penghormatan.

Teod mengenai motivasi
juga dapat dikaitan dengan lgeli
petrentuan tujuap- yaitu teo
yang mengemukakan bahwa niat
untuk mencapai tujuar
merupakan sumber motivasi
kerja yang utaina (Locke, 1968).
futinya, tujuan memberitahu
seorug apa yang harus
dilakukan dan berapa banyak
usaha yang harus dikeluarkan
(Early, 1987).

Ngawen
Klaten.

Metode Penelitian
3.1 Data dan Sampel

Kabupaten

Dalan penelitian ini, jenis
data yang digunakan adalah data
kuartitatif Data kuantitatif
adalah data yang diukur dalam
suatu skala numerik (Kuncoro,
2003, hal2l3). Dan dinyatakan
dalam skala irterval yaitu data
yang diukur dengan jarak di
antara dua titik ya[g sudah
diketahui. Data kuantitatif
digunakan rmtuk mengukur data
dari pertanFan kuesioner.

Penelitian ini
menggunakan sumber data
primer dan data sekuoder. Data
primer diperoleh dad responden
dengan mengisi serta menjawab
item-item pertanyaan dalam
kuesioner melalui sesi tanya
jawab (inteniew) rurupun
mandiri dimana responden
meq,awab dengan mengisi
(menyilang/melingkari) sendiri
jawaban-jawaban atas
pertanyaan-pefanyaan yang ada
dalam kuesioner. Sedangkan
data sekundq diperoleh dari

I
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studi literatur dan
sebelun'nya-

Penelitian
menggunakan

penelitiail

ini

sanpling yaitu prosedur untuk
mendapatkan uDit santpel
menurut tujuan pcnelitian
(Kuncoro, 2003). Sampel dipilih
berdasarkan tujuan peneliti,
yaitu warga desa Candirejo
Kecamatan Ngawen yang
merjadi wajit) pajak burni dan
bangunan.

3.2 Pengukuran\rariabel
3.2.1 Validitas dan Reliabilitas

Instrumen Penelitian
Penelitian ini

mengguuakan data angket

atau kuesioner uttuk
mengumpulkan data dari
responden yang diukur
dengan skala likert 5 poin.
Sebuah penelitian empiris
akar dapat dilakukan
dengan baik jika data
dikumpulkan dengan
instrumen yang
berkualitas. Kualitas
instumen tersebut
ditunjukkan oleh validitas
dan reliabilitasnya.

Pengukumn validitas
dilakukar dengan teknik
korclar'i product moment
pe46o, untuk mengetahui
sejauh mana ketepatan darl
kecermatan suatu alat ukw
dalam melakukan firngsi
ukumya. Ukuran
kevalidan dapat dilihat
dari corelation pearson
skor total yang memiliki
korelasi signifikan 0.05
dan 0-01.

Uii Reliabilitas
dilakukan untuk menguji
derajat kebebasan

pengukuran dari kesalahan
random dan karenanya
menghasilkan bentuk yang
konstan, atau dengan kata
lain dilakukan untuk
melihat apakah alat ukur
yang digunakan konsisten
atau tidak. Teknik
pengujian adalah dengan
menggunakan alat uji
clonbach's alpha.

3.2.2 Asumsi Klasik

normalitas dapat dilakukan
dengan uji Kolmogorov-
Smirnov. Jik, probabilitas
lebih besar daripada alpha
(o) maka asumsi normalitas
terpenuhi. Selain peagujian
normalitas, peneliti juga
akan melakukan uji
multikolinieritas
menguji apatah dalam
model regresi ditemukan
adanya korelasi antax
variabel independen.
Untuk mendeteksi ada
tidaknya multikolinieritas
dapat dilakukan dengao
melihat nilai toleransi
(tolerance value) daa rulw
1)ariansce injlation factor(VIF). Nilai yarg
umumnya dipakai adalah
tolerahce lebih kecil
daripada 0.10 dan nilai
VIF dialas 10. Jika uji
multikolinieritas
menghasilkan nilai
toletqnce lebih kecil
daripada 0.10 dan nilai
VIF di atas 10, maka
menuqjukkan adanya
multikolinieritas dan
sebaliknya.

autokorelasi betujuan
untuk menguji apakah
model regresi yang
digunakan ada korelasi

I
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antara kesalahan
pengganggu pada pedode t
dengan periode t-l
(periode scbelumnya).
Cara mendeteksi ada dan
tidaknya autokorelasi,
dilakukan uji DarDir-
llatson (DW test). Jika
nilai DW terlctak antara
dlr dan (4-dlr) berafti tidak
ada autokorelasi.

Pengujian
heteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji
apakah dalam rnodel
regresl terjadi
ketidaksamaan variazs
dari lesidualnya satu
pengamatan ke

Pengamatan lainnya atau
rqrians anlat yaiabel
independen tidak sama.
Untuk menguji adanya
hetercskedastisitas dapat
dilakukan uji g/e7'ser, yaitu
meregresikan nilai
abs o lute re s idual tethadap
va abel indepcnden
(Gujarati, 1995). Apabila
variabel independen
secara stastistik tidak
signifikan mempengaruhi
variabel dependen atau
apabila nilai
signifi kansinya lebih besar
d,arlpada alpha (.0.05),

maka tidak tcrjadi
heteroskedastisitas.
Terdapatnya
heteroskedastisitas dalan
model regrcsi banyak
ditenukan pada data
crossectidl. Dalam 4.
penelitian ini
menggunakan data
tersebut. Untuk mengatasi
masalah
heteroskedastisitas
tersebut dapat dilakukan
dengan transformasi

logaritma pada setiap
variabel, baik independen
maupull dependen
(Chozaii. 2001). Nanlun
dikarenakan penelitian ini
bukan merupakan
penelitian ekoionetri
(tidak melibatkan angka-
angka rasio maupuD angka
nominal yang berdigit
banyak, seperti dalam
penelitian keuangan) n1aka
hal tersebut tidak peneliti
Iakukan. Selain penclitiar,
ini merupakan pelelitian
ilmu sosial yang
nllrlibatkan peilaku, juga
dikarenakan jau,aban yang
diberikan atas respon dari
kucsioner atas suatu
perilaku mempakaD
jarvaban yang bersifat
subjektii

3.3 Model Pcngujian Statistik
Model pengujian hipotesis

dalam penelitian ini
nenggunakan metode analisis
regresi bergaida. Model regresi
dalam peneiitian ini adalah
sebagai berikut:

)Szlience - a + b Leaiicahip + b,Ualitr + b,llat;\.!irr

Keterangan model:
Obedience: Kepatuhan Wajib

Pajak
ara,/er,rrD = Kepemimpinan

Qralial= Kualitas Pelayanan
Motitdtion : Motivasi
a = intercept
b : slope
e : error

Analisis Data dan Pembahasar
4.1 AnalisisDeskriptif

Dalam penelitian ini
mengunakaur data kuesioler
dengan menggunakan puposlle
samplitlg, d\mar,a yang monjadi
responden adalah warga desa

Candircjo Kecamatan Nga\en

32.6



yang merljadi wajib pajak bumi
dan bangunan. Dalam kuesioner
responden ditanyakan mengetrai
statistik dcmografi yang
berkaitan dengan responden.
Sehingga perlu sekiratya utltllk
dilakukan analisis deskiptif
untuk mengetahui gambaran
dari responden.

Dalam analisis ini,
digunakan sebanyak 53

responden daxi 55 responden
yang mengembalikan kuesioner.
Dua kuesioner yang lain tidak
dapat digunakan sebagai sampel
dikarenakan setelah melalui
proses edilirg data, kuesioner
tersebut tidak terisi dengan
lengkap. Berikut gambaran
proses pengumpulaa data
kuesioner:

Tabel 4.1. Gambaran proses pengumpular data kuesioner
Kuesioner yang disebarkan
Kuesioner yang kembali
Kuesioner yang tidak valid
Kuesioner yang valid
Persentase pengembalian

60 buah
55 buah
2 buah

53 buah
91.67 persen

Persentase kuesioner valid 88.33 oersen

Dengan demikian
kuesioner yang dianalisis dalam
penelitian ini memiliki response
/ore yang sangat bagus.

Dalam aoalisis deskiptif
untuk karakteristik responden
dapat dilihat dari demo$afi
responden, yaitu: umur, jenis
kelamin, jabatar! tingkat
pendidikan terakhir. Selain dari
demografi responden, j,rgu

abel

ditaryakan mengenai
pemaMtidak mengikuti
sosialisasi dan pen uluhan
tentang Pajak Bumi dan
Bangunan seda opini tentang
tingkat masalah mengenai
kepatuhan terhadap pajak bumi
dan bangunan yang tedadi
dewasa ini. Hasil data demo$afi
rcsponden, dapat dipaparkan
dalam tabel-tabel berikut:

4.2. usla
Kategori Usia Jumlah Persentase

Kurang dari 30 tahun

31 - 40 tahun

41 - 50 tahun

51 -60 tahun

Lebih dari60 tahun

2

14

1B

13

6

3,770/o

26,42%

33,96%

24.53%

11,32%

Tabel 4.3. Jenis kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase

Laki-laki

Perempuan

38

15

71,70%

28,300/0



Tabcl 4..1. Pendidikan terakhir
Kateoor Usla Jumlah Petsentase

Non gelar

Sarlana (S1)

Pasca Sarjana

50

3

0

94,340/a

5,66%

0,00%

bcl

Tabel 4.7. Sosial

Te*ait jenis pekerjaa[
responden didominasi oleh para
kaum bumh. Jenis pekerjaan
berikutnya diduduki oleh
wiraswasta, ibu rumah tangg4
petari, karyawan swast4
pengangguran, dan gum.
Mengenai kegiatan sosialisasi
dan penluluhan tentang pajak
bumi dan bangunan, sebagian
besar warga yang menjadi
responden mengaku belum
pemah memperoleh atau
menghadiri kegiatan te$ebut.
Dari 53 respo[den hanya ada 7
responden yang mengaku

pemah memperoleh kegiatan
sosialisasi maupun pe[yuluhan
tersebut. Responden ditanya
mengenai perhatian mereka
terhadap masalah-masalah
kepatuhan dalam membayal
pajak bumi dan bangunan.
Pertanyaan ini kemungkinan
bias dikarenakan
mereka menilai perhatian diri
mereka sendiri. Responden
dianjwkan memilih skala antam
1 sampai dengan 7, delgan skala
dari yang terendah hingga

abcl .l i J<nis Pekericn
Jenls Pekerlaan Jumlah Persentase

Buruh 25 41,17%

Petani 4 7,554/0

Karyawan Swasta 3 5,66%

PNS/Pegawai/Guru 1 1,890/a

11 20,7 5%

lbu Rumah Ta.gga

Pengangguran

7

2

13,21%

3,77%

fabel 4.6. KepemilikanNl WP
Kepemilikan NPWP Jumlah Persentase

[4emiliki 23 43,40%

Belum/Tidak [,,lemiliki 30 56,6070

isasi/P Paiak Bumi dan
Sosialisasi/Penyuluhan

Pajak Bumidan Bangunan
Jumlah Persentase

Pernah mendapat

Belurn pernah mendapat

7

46

13,21%

86,79%

I
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4.2

teftinsgi. I I.tsil skala tersebut
nenunjukkan bah\ya rata-rata
penilaian respo[den adalah 7
dengan kisaran 50.94%, dan

ukunlya. Ukuran

diurutan kedua responden
menjawab 5 dengan kisaral
30,19%.

Tabel 4.8. Tanggapan Responden terhadap Masalah Kepatuhan

Uji Validitas dan Reliabilitas
Instrumen Penelitian
4.2.1 Hasil Uji Validitas

Instrumen Penelitiar
Pengtrkuran validitas

dilakukan dengan teknik
korcIasi ptoduct momeht
pealsor? untuk mengetahui
sejauh mana ketepatan dan
kecermatar suatu alat ukur
dalam melakukan fungsi

kevalidan dapat dilihat
dari cotelation pearson
skor total yang memiliki
korelasi signifikan 0.05
dan 0.01.

Dari hasil validitas
didapati balwa untuk item
pertanyaan-pertanyaan
variabel kepemimpinan
dapat dikatakan valid atau
signifikan karena nilainya
krlrang dari 0,05 (< 0,05).

Mem ak Bumi dan
Tanggapan Responden

terhadap kepatuhan PBB
Jumlah Persentase

Tidak pent ng 1

2

3

4

5

6

Sangat Penting 7

0

0

1

4

16

5

27

0.00%

0.00%

1,89%

7,55%

30 19%

9A3%

50,94%
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Tabel ,1.9 bel KHasil Uii Validi

Sedangkan dari hasil
validitas unluk variabel
kualitas peiayanan petugas
dan atau pemungut pa.jak
bumi dan bangunan

(> 0,05). Sehingga
untuk pengullan

ditemukaD bahqa untuk
pe anyaan item 2 dapat
dinyatakan tidak valid
karena nilainya lebih dari
0,05
pertanyaar tersebut tidak
dapat digunakat.

cs ull \ dttdliJs YJflabel KcDcnlim iat\ (Leade^hi

leadTot
Leadl pearson Correlauon

Sig. (21aied)

N

305

o2e

Lead2 Pearson Cofietaiion

Sig (2laiied)

N

.494

.000

Lead3 Pea.son Cofielalion

Siq (2-taited)

N

.864-'

.000

Lead4 Pearson Cotreiation

S g. (2-ta led)

N

.516

000

53
Leads Pearson Corretaiion

Sis (21ailed)

N

.677"

000

53
Lead6 pearcon Coffetauon

Sig. (2nailed)

N

.826"

.000

LeadT pealson Coretalion

Sig. (2-tailed)

N

.424

.000

LeadS Pearson Corretation

Sig. (2 tailed)

N

.771'

.00c

53
Leadg Pearson Corctation

Sig (2 iaited)

N

.800

.000

53
Leadlo Pearson Coretalion

Sig (2-taied)

N

808

000

leadlol Pearson Corretaiion

Sig (2{aired)

N

1

53

I

selanjutnya iten
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Iabel 4. 0. Hasil Uji Validilas Variabel Kualiras pela\anan teualiryt
QualTol

Quall Pearson Corretation

Sig. (2 la ed)

N

.630'

.00c

5:
Oual2 Pearson Corretarion

Sig (2-taited)

N

_22eG
53

Oual3 Pearsof Core auon

Sig. (21aited)

N

.658-'

.000

53
Oual4 Pearson Correlalion

Sig. (2taied)

N

.866

000

53
QLrals Pearson Coffelaton

sis. (2_taited)

N

.886

000

53
Qual6 Pearson Correlation

Sis (2{aited)

N

.944

.00c

53
OualT Pearson Corretalion

Sig (2{aited)

N

.800

.000

53
OualS pearson Co.retation

Sig (2{aied)

N

.743-

000

53
Oualg Pearson Corretarion

sig. (2-laited)

N

.862"

.000

53
Qual10 Pearson Corretalion

Sig. (2-taited)

N

.808'

.000

Ouallol Pearson Correlation

Sig (2{aited)

N

1

53

I
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I rr-.rl .1 I l. Hasil Lrji Lllang terhadap Validitas Variabel Kualitas Pelayanan
(r?/dlrqr, setelah mengeluarkan itcm penyataan yang tidak valid
1Quot2)

QualTot_2

Quall

Sig. (21a ed)

N

.680'

.000

53

QUa 3

Sig (2 laied)

N

.642

.000

Oual4

Sig (2 tailed)

N

.a82"

000

Ola 5

Sig. (2{aled)

N

.885

.00c

5:
Oual6

Sig. (2 lailed)

N

.956

.00c

5:
!ual7

Slg. (2 tailed)

N

.784

.00t

5:
Quals

Sis (2 lailed)

N

760

.00c

5:
0ual9

Slg. (2 tailed)

N

.897

.00c

Oua l0
Sig. (2railed)

N

.856

.000

53

OualToL2

Sis. (2ralled)

N

1

53

Dalan uji validitas
instrumen penelitian. hal
sempa juga dialami oleh
variabcl niotivasi, dimana
ditemukan item
pertau)aan yang tidak
valid, yaitu item 4

[Motiv4) karena nilainya
lebih dari 0,05 (> 0,05).
Oleh karenanya untuk
pengujian selanjutnya item
pertanyaan tersebut tidak
akan digunakan.
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-t 
abel 4.12 Hasil Uji Validitas Vadabe Motiration)Motivasi

MotivTot
Moiivl pearson Corret.ation

Sig (2{aited)

N

.710

.000

53
[.4oi]v2 pearson Corretation

Sig. (2_raited)

N

.796

.000

l,4oliv3 pearson Corretalion

Sig (2-taited)

N

.789"

.000

kloliv4 pearson Corretation

Sig. (21aled)

N

_235

\_0!9
53Motivs p"u,";; co,,"Eti-

Sis (2 lailed)

l.l

.496

.00(

5:
[4oliv6 pearson Co.reralon

sig.

N

(2lailed)
.736

.00c

53
lvotivT p"rr"o, C-r"t"ti*

Sig (2 raited)

N

.685

.000

53
l,4otiv8 pur.son Cor*Luti*

Stg. (2_taied)

N

.695-'

.000

lvlotivg p"ur"on Cor*latjon
Sig. (2taiied)

N

.728"

.000

l!4oUv10 pearson Conetation

Sig (2{aited)

N

.711'

.000

MotivTot F"."* C""d"t*
Sig. (2{aled)

N

1

I
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T:-b:l - il. Itrsii Lli Ulang rerhadap Validjtas Variabel Motivasi
\r'rrildi/or). setelah mengclLrrrkan iteni penyataan yang tidak

r alid

[,{otivToL2
[,4oliv1

Sig (2 la ed)

N

709

.000

53
Ir4oliv2

Sig (2{ailedl

N

.825"

000

53
[4oliv3 Pearson Coreialion

Slg. (2lailed)

N

Sig. (2 tailed)

N

I\4otv5

.800_

.000

53

.403

.003

[4oiiv6

Sig. (2lailed)

N

129'
.000

53
[,4oliv7

Slg. (21alled)

N

.768

.00c

53
MoiivS

Sis (2lailed)

N

.768'

.00c

53
[,4otivg

sig (2 raited)

N

.800

.00c

53
l\,4otiv10

Sig (2'tailed)

N

.770-'

.000

53
,UotivToi 2

Sls (2 ta led)

N

1

53

Sedangkal
pengujian validitas
variabel kepatuhan
dinyatakan bahwa

untuk
dapat

senlLta

item dalam pertanyaan
tersebut adalah valid
karena [ilain]a kurang
dari 0,05 (< 0,05)

I
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Tabcl 4.1,1. Hasil Uji Validitas
Variabel Kepatuhan

N ol ltems

885 10

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of llems

I

Obedience

ObeTot

Obel PearconCorrelation

Sis. (2.taited)

N

.868

000

Obe2 PearsonCorrelalion

Sig. (2lailed)

N

.841

.000

53
Obe3 Pearson Core ation

Sig. (2 tailed)

N

.938'
.000

3be4 Pearson Coffeation

Slg. (2 tailed)

N

917'

.000

53

Obe5 PearsonCorrelaion

Sig. (2lailed)

N

.891"

.000

53
ObeToi PearsonCoffelalion

Sig. (2 tailed)

N

'|

53

Tabel 4.1 6. Hasil Uji licliabilitas
Variabcl Kualitas Pelayanan
(Qualiq')

Tabel .1.17. Hasil Uji lleliabilitas
Vadabei Mo!ivasi
(Motiyation)

Tabcl 4.18. FIasil Uji Rcliabilitas
Variabel Kepatuha[
(Obediencel

Reliability Statistics

.876

Reliability St:tistics

N of ltems

.932
'4.2.2 Hasit Uji Reliabilitas Instrumen

Penelitian 4.3

Uji reliabilitas dilakukan
untuk menguji derajat kebebasan
pengukuran dari kesalahan
random dan kareranya
menghasilkan bentuk yang
konstan, atau de[gan kata laiD
dilakukan untuk melihat apakah
alat ukut yang digunakan
Io r,isren ,rrau tidak Telnir.
pengujian adalah dengan
menggunakan alat ujl cronbach's
Alpha.

Dari masing-masing
v"r i rLcl menghr"ilkarr n:'.i
.r-nbach, llpta J,...a. O.'.
Berikut tabel-tabeln),a.

Tabel ,1.15. Hasii Uji Rcliabilitas
Variabel
Kcpemimpioar

(Leadership)
Reliability Sratistics

Tabel 4.19. Ilasil Uji KMO (Kaiser-Meyer-Olkir)

Uji Corrrtrhlatory Factot
Annl)'sis

Uji conlinlatoty :factor
azalysrs, sebuah pcngujian untuk
melillat seberapa ideal suatu
model regresi dapat terbentuk
dcngan bcberapa variabel yang
seharusnya digunakan. Sebelum
uji analisis faktor dilakukan.
harus diketahui tcrlebih dulu llilai
KMO (Kaiser-Meyer-Olkin). Jika
nilai KMO lebih dari 0,5 dan sig
< 0,05. Artinya, dapat dilanjut
untuk melakukan pengecekan
berapa variabel yang dapat
te6entuk dalam suatu model.
Berikut adalah tabelnya.

I
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KliO and Aarrlett's Test

Karse. I eyer O]k n l'leasure ofSamplng Adeq0acy

Barlletls Test of Approx Chi-Squa.e
Sphericily Di

sis

cbel1.20. Hasil Uii
Enracl on Sums ofSqlared Loadings

%

l;:
lrn
21

22

:1
25

26

27

2A

29

30

32

/1103./ I616

I z 
"iz

\1,
.998

.940

848

697

587

.509

.384

353

.247

163

,,r]

*'l
0311

nool

orrl

","tn',l
I

003

no.l
oo, I

35 862

26174
7.386

5 091

3 551

3.024

2 A4A

2 5TA

2112
1 179

1 543

1.438

1 162

1.069

833

.493

427

354

316

25A

245

11A

ouo]

"..t
oral
,ol

:il:i

35 862

62 033

69 419

71510
7€.061

81.085

83 933

86 502

88 614

90 393

91.936

93 373

94 535

95.604

96 437

97 136

nr rrul
nn n,,o I

nr rrnl

nn u,,]

nn ranl

nn rr, 
I

nn rurl
sq sszl

,oo oool

11835

I636
2.431

1 680

1172

35 862

261T4
7.386

5 091

3 551

35 862

62 033

69.419

74 510

78 061

Ext.acuon Method Prncipal ComporenrAnalysis

r
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Tabel 4.21. Hasil Uji Conrtrmatory Factor Anal1,srs yang Layak Menjadi Variabel
dalam Penelitian ini

Rolated Component Mahix'

1 2 3 5

li:::l

ls,
Leaas

l*;,'

lt,'i'
h::r
lo* 

"

l:'i'
lou,rlo
Irot,,,
lMo v2

luori,s

l,*,,0

Moliv8

Obe2

Obe3

Ob€5

' aTg

015

861

096

305

668

602
928

779

- 243
-.123

-.142

725

440

8041

,""1
nrnl
.urul

.787

.897

.917

.334

-.1

-.191

.412

.476

-.064

.200

-_001

-.042

.098

.o2g

-.i05
,M3
o75

542

-n,,]
ou"i
.o,,l

-,uul
- n", I

-'t"rl
..oool

,rnl
,,"I
o"ol
,rrl

.uuul

""nl
"orl,""1
orul
arol

:::l

421

246
-.013

.254
- 122

- 035

- 141

-.140

-.028

.477

-.084

.214

- 018

.087

.111

.375

259
,.056

-.082

[ 522

t-r!1
.290

G6i
L,uo
I ooo

t:'1
.062

.321

.264

-.'173

-.225

- 03s

.088

oari
,uul
o"rl

- rool
..ruul

oTel

- olrl
.ourl
., uol

.1591

.osul
i6.{l
,a,rl
ouol

,"al
.,trl

- 0201

., gel

p
-.172

169

226

111

-.006

.373

-.057

.010

.024
,.064

.428

.465

395

154

326

-.040

144

-.143

-.131

.125

.177

.189

- 475

- olo
254

,,0]
,n-'rl

ouul

.auol

E
86 il

uuJ
-.016

t *A
.262

-a,al
.zzol
.637

.352

-585

.492

.426

Dari 3 tabel di atas dapat
ditarik suatu kesimpulan bahwa
dalam penelitian ini, jika model
telah ideal seharusnya tediri dari
dari 4 variabel, yaitu 3 vadabel
independen (kepemimpinan,
kualitas pelayanan, motivasi) dar
1 variabel dependen (kepatuhan).
Namun berdasarkan jawaban
yang diberikan oleh parc
responden, setelah dilakukan uji
cohrtfihator! factot dnalysis,
diperoleh suatu model yang dapat
dikatakan ideal dengan 5 variabel,

sepeti yang ditunjukkan dalam
Tabel4.l8.

Meskipun demikian tujuan
dad penelitian ini akan tetap
fokus kepada variabel-variabel
yang akan diujikan. Menurut
Tabel 4.19, variabel-variabel yang
layak ada di dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Variabel Kepemimpinan

Kepala Desa (Leadership),
terdid dari item pertanyaan
riomot 1,2.4,5,6. dal].7.

33',I
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1.

2.

3.

\rariabel Kualitas Pc1.r1'rnan

Petugas Pemungut Pajak,
terdiri dari iten pertan)aarl
nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8. 9,

dan 10.
Variabel Motir,asi para Wajib
Pajak Bumi dan Bangrurat. 4.1
terdili dari item pefianvaan
llornor 1,2,3. dan 6.

Variabel Kepatuhan prra
Wajib Pajak llumi dan
Bangunan, terdiri dari item
pcdanyaan nomor 1. 2, 3, 4,

Tabel 4.22.llasil Uji Normalitas

dan 5. Atau, dapat dikatakan
semua item pertanyaan dalam
variabel kepatuhan adalah
layak untuk digunakan dalanr
penelitian.

Uji Asumsi Klasik
4.4.1 llasil Uji Nornulitas

Pengujian normalitas
dilakukan dengan uji
Kalmogot ot -Smirnov. Jika
probabilitas lebih besar

daripada alpha (o) maka
asumsi normalitas terpenuhi
karena Asynp. Sig > 0,05.

lebih kccil daripada 0.i0
dan nilai VIF diatas 10. Jika
uJl multikolinieritas
menghasilkan nilai
tolelakce lebih kecil
daripada 0.10 dan nilai VIF
di atas 10, maka
menunjukkan adanya
mullikolinieritas dan
sebaliknya. Tabel beriLut
ini tidak menunjukkan
adanya multikoniniedtas
dalam model regresi, karena
nilai VIF < 10.

a. Test distibuliorr is Noma.

4.4.2 Hasil tlji N4ultikolinicritas
Uji l1rultikolinieritas

bertujuan untuk menglrii
apakah dalarn model regresi
ditemukan adanya korelasi
antar variabel iudependen.
Untuk mcndetcksi ada
tidaknya multikolinieritas
dapat dilakukan dcnga[
melihdt llilai toleransi
(tolerunce vahc) d,at filai
tat ilnscc itttldtiafi filclor
(VIF). Nilai yang umun)uya
dipakai adalah toler-arce

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N

Normal Paramete6a l/ean
Sld DeviaUon

[,4ost Extreme Differences Absolule

Negauve

Kolmogorov Smirnov Z

Asymp. Sig (2 ta led)

53

.0000000

2.O7929746

.119

'094
-.119

Test

I
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Collinearily Stalistics

1 (Conslant)

LEAD

QUAL

MOT

157

780

964

[ ,,,o
L ,",
| , 0.,

Hasil Uii Autokorekasi

Tabel 4.23. Hasil Uii MultikoiiDieritas

4.4.3 UJI

uji

4.4.,1 Hasil U.ii I Ictcroskedastisitas
PengLrjian

hcteroskedastisitas bertujuan
untuk mensuji apakah dalam
model regresi te.iadi
kctidaksanraan varions dari
residualnya satu pengamalan
ke penganlatan lainn)a atau
varians antar variabel
independen tidak sama.

Untuk mcnguii adanla
heteroskedastisitas dapat

tidaknya autokorelasi. Jika
rilai D\l/ tcrletak antara du
dan (4-dq1) berarti tidak ada
autokorelasi. Dari tabel
berikrLt tidak tcrjadi
autoko(elasi karena nilai
DW 1,521,1 > dari batas atas
1.506

ada dan
autokorelasi

be uiuan untlik tnenguji
apakah modcl regresi yang
digulakan ada korclasi
antara kesalahan
pengganggu pada periode t
dcngan periode t-1 (periode
sebelumnya). Du'bin
Lltdtson (D'*t test) dapat

Tabel 4.24. Hasil Uji Autokorekasi
[,4odel Durbin-Walson

1 l.aal

dilakukan uji glejser, yaitn
meregresikan njlai absolute
residual terhadap wriabel
independen (Gujaxati, 1995).
Apabila variabel independen
secara stastistik tidak
signifikan mempengaxuhi
vaxiabel dependen atau
apabila nilai signifikansinya
lebih besar daipada alpha
(0.05), maka tidak teriadi
heteroskedastisitas.

Tabel 4.25. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model

Unstandardized
coeflicienls

Slandard ized

t siq.B Std. Error Beta
1 (Constanl)

LEAD

QUAL
MOT

5_39S

-.075
.014

-.176

1.475

.06't

.030

.048

--174
.067

-.459

3.815

-1.231
.474

3.656

.ooc

.224

.635

.o01
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Berdasarkan hasil uji
heteroskedastisitas pada
tabel di atas dapat
disimpuLkan bahrva nrasih
terdapat heteroskedasrisitas
pada variabel motivasi,
karena nilai Sig. < 0.05.
Terdapatnya
heteroskedastisitas dalam
model regresi banyak
diternukan pada data

dependen (Ghozali, 2001).
Namun dikarenakan
penelitian ini bukan

Dala1n
penelitian ini tnc[ggunakan
data tersebut. Untuk
mengatasi I1lasalah
heteroskedastisitas tersebut
dapat dilakukat dengan
transformasi logaritrna pada
setiap variabel. baik
independen maupun

Pcngujian I{iporcsis
4.5.1 Hasil Uji Parsial

Hasil uji parsial
nienunjukkan bahwa pada
level 10% variabel
kepemimpinaD kepala desa
(leadership) berpengaruh
signifikan positif terhadap
kepatuhan para rvajib pajak
bruni dan bangunall
(obedience). Ini arrinya
hipotesis pertama, Hr
terduku[g. Namun pada
level 5% r,ariabel
kepeminpinan kepala desa
(leadershO) tidak
berpengaruh signifikan
positif terhadap kepatuhan
para rvajib pajak bumi dan
bangunan (obedience). Ini
afiinya hipotesis tersebut.
Hr tidak terdukung.

merupakan
ekonomehi

penelitian
(tidak

melibatkan angka-angka
rasio maupun angka
nominal ,vang berdigit
banyak, seperti dalam
penclitian keuanean) maka
hal tersebut tidak peneliti
Iakukan. Seiain penelitian
jni merupakaD penelitian
ilmu sosial yang melibatkan
pelilaku, juga dikarenakan
ja*aban yang diberikau atas
respon dari kuesio[er atas
suatu peailaku merupakan
jawaban yang bersilat
subjektil

Sedargkan untuk
variabel kualitas pelayalan
petugas pemungut pajak
bumi datr bangunan
(qualit!^) menunjukkar
adanya pengaruh signiijkan
positif terhadap kepatuhan
para q'ajib pajak bumi dan
bangunan (or?dier?cc), yallg
aftinya hipotesis kedua, H]
te.dukung.

Untuk variabel
motiYasi para rvajib pajak
burni dur ban-qunan
(motivotion) n cnunjukkan
adanya pengaruh signifikan
positif terhadap kepatuhan
para rajib pajak bumi dan
bangvnarn (o b e die nc e) - y ang
a inya hipotesis ketiga, Hr
terdukung.

4.5
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\,4odel

Coeflicients
Standardized
Coefiicients

T sig.B Std. Error Bela

1 (conslanl)

LEAD

QUAL

MOT

3 684

.199

.119

.543

2.44C

.144

.051

.082

_200

_240

-617

1.

1.918

2.334

6.659

131

.061

_024

.000

a. Dependent Variable: OBE

Tabel4.26. Hasil Uii Parsial

4.5.2 Hasii Uji Simultan
Berdasarkan hasil uji

simultan menunjuklan
bahrva ketiga varlabel
iudependcn yaitu
kepeminpinan kepala desa

motivasi para wajib pajak
bumi dan bangunan
(motitation), secam
simultao atau bersama-

berpengaruh
signifikan positif terhadap
kepatuhan para wajib pajak
bumi dan bangunan
(obedience).

(leadership), kualitas
pelayanan petugas
pemungut pajak bumi dar
bangunan (qr.r/iry), dan

Tabel4.27. HasilUji Sirnultan (Uji F)

a. Predictors: (Constanl), [,4OT, OUAL, LEAD

b. Dependent Variable OBE

Jika mclihat nilai
Adiusted R S4zare scbcsar
0,57. Ini berarti pengaruh
variabcl independen
terhadap variabel dependen

Tabel 4.28. Hasil Uji Simr:Jtan (Adjtlsted R Sryarc)

sebgsar 57%, sedangkan
sisanya 43Yo dipengaruhi
oleh vaxiabel lain yang
tidak diteliti dalam model
ini

a. Prediclors:(Consiant), MOT, QUAL LEAD

b. Dependent Variable: OBE

N4odel Sum ofSquares Df Mean Square sig.

Total

330.047

224.421

554.868

4g

110.016

4.588

23-978 .000

Moclel summaryD

R R Square Square
Std. Enor of
the Estimale

Durbin-

1 .595 .57C 2.1420C '1.544

3,11



Simpulan dtn Saran
5.1 Simpulan

Perelirian ini bcrtujrran
untllk n.nLanalisa tentang
pengaruh ke!.rn:ntpinall kepala
desa dalanr ureniugkatkan
kepatLrhao tarec selaku *,ajib
pajak dalan'i mentenuhi
ke$'ajibann\ a untLrk mcrnbayar
pajak tepat nakru. Penclitial

kepatuhan dalarn mernbayar
pajak bumi dan bangunan
sebelumjatuh tempo.

i. Pembelian motivasi bagi
para *ajib pajak rnampu
meningkatkan tingkat
kepatuhan warga desa dalam
membayar Pajak Bumi dan
Bangunan.

4. Hasil penelitian secara
simultan tidak dapat
menolak hipotesis. Hal ini
berarti bah\ra kepatuhan
wajib pajak yaitu warga desa
Candirejo yang memiliki
atau tercatat sebagai wajib
pajak bumi dan bangunan,
dalam membayar pajak bumi
dan bangunan dipengaruhi
secara signifikaa oleh faktor
kepemimpinan kepala desa
(leaden hip), kualitas
pelayanan petugas pcmungut
pajak bumi dan bangunan
(qualir:), da]n motivasi pa.a
wajib pajak bumi dan
bangtl'ra].l ( m o I itd t ion).

Keterbatasan l'enclitilrn
Dalam sctiap penelitian

tentunya memiliki beberapa
keterbatasan-keterbatasan yang
diniiliki terkait dengan
instrumen penelitian yang
digunakan oleh peneliti.
Penelitian iri pun memiliki
bebcrapa keterbatasan sebagai
berikut:
L Sampel yang digunakan

dalam penelitian adalah
warga desa Candire.jo yang
tercatat sebagai \rajib pajak
bumi dan bangunan.
Sehingga uDtuk generalisasi
hasil penelitian ini harus
diinteprctasikan dengan hati-
hati.

untuk
menlletahui pengaruh kualitas
pela)'aDan para pcrangkat dcsa
atau pelugas pemLurgut laj aL

jrga dialahkan

beradayang dalam
peDerintahan dcsa. Sejauh ntena
peLanan mercka dalam kualitas
pelayanan untuk namprl
meningkat pcndapatan PaiaL{

Bunri dan Bangunan. Selain itu,
peielitian juga beftujuan untuk
rnengetahui pengaruh motivasi
para wajib pajak lerhadap
kepatuhan dalam menrbayar
Pajak Bumi dan Bangunan.

Setelah dilakukan
analisis dari hasil pengujian
seperti yarg disajikan pada
halaman sebelurrnya, dapat
ditarik beberapa kesirnpulan
scbagai berikut:
1. Kepala Desa Candirejo

selaku pamong te(inggi di
tirgkat pemerintahan desa
meniiliki pengaruh dalam
mcningkatkan kepatuhan
warga desa Candireio selaku
wajib pajak dalam
mcmenuhi kewajibannya
untuk membayar paj ak burri
dan bangunan tepat pada
waktunya-

2. Kualitas pelayanan para
perangkat desa atau petugas
pcmungut pajak yal1g berada
dalam pemerintahan dcsa
mampu nlemberikan
pengaruh kepada r.vajib
pajak untuk meningkatkan

5.2
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DAI

Basl

DatL

Earl;

Fach

Ghoz

Gujar

Karta

Kirya

Koent

Kotler.

Kuncot

2. Penelitial ini hanya menguji
kepatuhan dan variabel,
variabel yang
mempcngaruhinva. Dimana
Yariabelvariabel tersebut
perlu dikcmbangkan lebiir
lanjut jika ingin diiakukan
pcnelitian 1anjutall.

3. Pemahaman mengenai
variabel vaiabel dalam
penclitian iri nlasih sangat
luas, sehingga pengertian
kcpatuhan clan variabel-
variabel laim),a dapat
nenjadi anrbigu.

4. Untuk mendapat
pemahaman yang lengkap

engenai kcgiatan apa yang
dilakukan dan hal-hal apa
saja yang dapat dilakukan
oleh u,arga desa agar dapat
berpaltisipasi secara penuh
sesuai porsinya dalam
peningkatan pendapatan
daerah tidak cukup hanya
mengetahui variabel
kepatuhan dan variabel,
variabel dalam pelelitian ini.
Tetapi .juga diperlukan
sosialisasi datr penyuluhan
yang mcft1la kcpada rvarga
desa, agar apa yang menjadi
agenda peolerintah desa
maupun daerah dapat
tercapai melalui pendanaan
dari pq,ak bumi dan
bangunan-

Saran
Penelitian ini diharapkan

dapat menjadi nasukan dan
bahan pertimbangan bagi para
pamo[g desa sclaku pejabat
yang duduk di pemeri[tahal
desa untuk dapat memberikan
pengaruh positif kepada tvarga
desa ultuk patuh dan bersedia
memenuhi kervaj ibamya
membayar pajak bumi dan

bangunan. Namun demikian,
melihat keterbatasan-
keterbatasar yang ada, maka
perlu dilakukan penelitian
lanjutan urtuk memperbaiki
maupun mengembangkan
penelitian ini. Sarar dan
rekomendasi yang dapat peneliti
sebutkal adalah sebagai bedkut:
l. Usaha kepala desa dalam

mengupayakan kepatuhan
warga desa perlu untuk lebih
diti[gkatkan atau
dimaksimalkaa. Karena
hanya sebagian kecil warga
yang mengetahui perihal
sosialisasi maupun
pen],uluhan yang dilakukan
oleh peme ntah desa terkait
pajak bumi dan bangrunn.

2. Penelitian dalam bidang
perpajakan mapun perilaku-
perilaku yartg
mempengaruhi wajib pajak
dapat terus dilakukan
dengan mempertimbangkan
berbagai informasi tentang
peIaturan-perattrlan
perpajakan yang berlaku.

3. Penelitian selaqiutrya dapat
membuat insAumel ya[g
lebih baik dari yang telah
ada saat ini dengan
memasukkan vadabel-
variabel lain yang mampu
mendukrng hipotesis.

4. Warga desa selaku wajib
pajak bumi dan bangunan
seyogyanya dapat memiliki
perspeldif yang lebih baik
untuk taat dan tertib dalam
membayar pajak, yaitu
bahwa pajak yang
dibayarkan oleh masyarakat
akan dimaksimalkan untuk
pembangunan sdana dan
pGsarana desa maupun
daerah.

E
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